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Abstrak

Pengembangan sektor pertanian merupakan salah satu strategi kunci dalam memacu
pertumbuhan ekonomi pada masa yang akan datang. Agroindustri sebagai subsistem
agribisnis mempunyai potensi sebagai pendorong pertumbuhan ekonomi, karena memiliki
peluang pasar dan nilai tambah yang besar. Pengembangan agroindustri dapat menjadi
pintu masuk proses transformasi struktur ekonomi dari pertanian ke industri. Peran
pembangunan kawasan sebagai unit analisis dewasa ini semakin penting sebagai pelaku
ekonomi. Penelitian ini menggunakan pendekatan IRIO, suatu pendekatan pengembangan
dari Teori I-D. Tujuan penelitian: (1) menetapkan subsektor unggulan yang potensial
untuk dikembangkan Propinsi Jawa Barat, (2) menganalisis sektor-sektor yang bisa
memberikan efek multiplier yang besar dan (3) mengukur tingkat kontribusi sektor
pertanian dan sektor-sektor unggulan dalam pembangunan daerah dan yang bisa
dilakukan oleh pemerintah daerah untuk mengembangkan daerahnya.
Tingkat kontribusi margin Propinsi Jawa Barat dan Nasional unggul dalam 1) sektor
industri pengolahan; 2) sektor perdagangan, hotel dan restoran; 3) sektor pertanian
berdasarkan harga konstan. Dalam analisis shift-share, sumbangan terhadap Propinsi
Jawa Barat pada 1) sektor pertambangan dan penggalian; 2) sektor bangunan; dan 3)
sektor jasa-jasa, sedang sektor pertanian dalam 1) subsektor tanaman perkebunan; 2)
Subsektor peternakan dan hasil-hasilnya; 3) subsektor kehutanan; dan 4) subsektor
perikanan. Dengan pendekatan Location Quotient (LQ), mempunyai keunggulan di 1)
sektor industri pengolahan; 2) sektor listrik, gas dan air bersih; serta 3) sektor
perdagangan, hotel dan restoran, sedang di sektor pertanian hanya subsektor tanaman
bahan makanan. Propinsi Jawa Barat unggul dalam 1) sektor industri dan pengolahan; 2)
sektor bangunan serta 3) sektor perdagangan, hotel dan restoran terhadap Nasional baik
keterkaitan ke belakang maupun ke depan. Sedang terhadap dirinya sendiri mempunyai
keunggulan di 1) sektor industri dan pengolahan; 2) sektor bangunan; dan 3) sektor
perdagangan, hotel dan restoran. Pendekatan IRIO, dengan nilai multiplier terbesar
terhadap perekonomian nasional, yaitu: 1) subsektor industri makanan, minuman dan
tembakau; 2) subsektor industri kertas dan barang dari cetakan; 3) sektor listrik, gas dan
air bersih; 4) sektor bangunan; 5) subsektor angkutan udara; 6) subsektor industri tekstil,
barang dari kulit dan alas kaki; 7) subsektor industri semen; 8) subsektor industri barang
dan logam; 9) subsektor industri hotel dan restoran; serta JO)subsektor industri lainnya.
Nilai multiplier Propinsi Jawa Barat terdiri atas 1) subsektor industri kertas dan barang
dari cetakan, 2) subsektor industri makanan, minuman dan tembakau, 3) subsektor industri
semen, 4) sektor listrik, gas dan air bersih, 5) subsektor hotel dan restoran, 6) subsektor
angkutan udara, 7) subsektor angkutan air, 8) subsektor industri barang dari kayu dan
hasil hutan lainnya, 9) sektor bangunan serta JO) subsektor industri lainnya. Kontribusi
sektor-sektor yang ada di Propinsi Jawa Barat terhadap kenaikan pendapatan penduduk
dan pendapatan regional masih sangat rendah.

D

Kata Kunci: efek multiplier; efek multiplier; Interregional Input-Output; kontribusi
margin sektor dan subsektor; shift-share;.
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Pendahuluan
Ekonomi pertanian merupakan salah satu disiplin dalam ilmu ekonomi yang menerangkan dan

mempelajari masalah-masalah pembangunan pertanian, dan diharapkan dapat memberikan alternatif-
alternatif baru baik untuk mengatasi permasalahan ekonomi yang timbul maupun untuk mewujudkan cita-
cita bangsa, guna meningkatkan kualitas hidup masyarakat petani khususnya dan masyarakat Indonesia
pada umumnya.

Peran sektor pertanian di samping sebagai sumber penghasil devisa yang besar, juga merupakan
sumber kehidupan bagi sebagian besar penduduk Indonesia, dan bila dilihat dari jumlah orang yang
bekerja, maka sektor pertanian paling banyak menyerap tenaga ketja yang pada umumnya adalah tenaga
kerja tidak terdidik, tidak memiliki ketrampilan dan pemerataan pendapatan yang tidak merata. Atas
kondisi ini sehingga bargaining power yang dimiliki oleh para petani kita sangat lemah, sehingga nilai
jual dari produk juga sangat berpengaruh terhadap kondisi ini.

Agroindustri sebagai subsistem pertanian mempunyai potensi sebagai pendorong pertumbuhan
kawasan ekonomi, karena memiliki peluang pasar yang lebih luas dan nilai tambah (value added) yang
besar. Disamping itu pengembangan agroindustri dapat menjadi "pintu masuk" (entry point) proses
transformasi struktur ekonomi dari pertanian ke industri. Kegiatan pertanian menghasilkan produk-produk
yang sangat strategis bagi pemenuhan kebutuhan pokok rakyat seperti pangan, pakaian dan perumahan.
Pemenuhan kebutuhan seperti pangan apabila mengandalkan dari negara lain atau impor tentu akan
sangat riskan, karena dapat menimbulkan masalah yang rumit dan biaya mahal dikemudian hari
(Habibie,Nono dan Wardani,1995).

Pembangunan kawasan (regional development) secara konvensional lebih cenderung berorientasi
pada pertumbuhan ekonomi, dengan asumsi dasar bahwa proses pembangunan berlangsung dalam suatu
keseimbangan matrik lokasi yang terdiri dari beberapa pusat pertumbuhan (growth poles) dan kawasan
penyangga atau hinterland (Tjokrowinoto; 1995).

Konsep kawasan sebagai suatu pendekatan kebijakan baru dalam pembangunan daerah telah
semakin luas digunakan di berbagai negara baik negara maju maupun negara berkembang, terutama
dikaitkan dengan kesiapan suatu kawasan meningkatkan daya saingnya dalam menghadapi kawasanisasi
dan globalisasi. Kawasan secara signifikan mampu untuk meningkatkan kemampuan ekonomi daerah
untuk membangun kekayaan masyarakat. Kawasan juga mampu bertindak sebagai pendorong inovasi, di
mana keberadaan unsur-unsur dalam kawasan diperlukan untuk mengubah gagasan menjadi kekayaan.
(Direktorat Pengembangan Kawasan Khusus dan Tertinggal, Bappenas, 2004).

Konsep, prinsip, dan instrumen kebijakan di dalam model pada perencanaan ekonomi kawasan
adalah konsep kutub pertumbuhan, yang pada awalnya dirumuskan oleh Perroux (1955) dengan
pertumbuhan yang dirangsang oleh suatu kombinasi dari inter-industrial.

Kawasan unggulan merupakan kawasan yang ditetapkan sebagai penggerak perekonomian
kawasan (prime mover) yang memiliki kriteria sebagai kawasan yang cepat tumbuh, mempunyai sektor
unggulan dan memiliki keterkaitan dengan kawasan sekitar (hinterland) (Royat, 1996). Penetapan suatu
daerah menjadi kawasan unggulan karena diharapkan dapat meningkatkan pertumbuhan suatu daerah.
Ada tiga faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi, yaitu akumulasi modal, pertumbuhan
penduduk dan kemajuan teknologi (Todaro, 2000). Pengembangan kawasan komoditi unggulan tidak
lepas dari pengembangan kawasan agropolitan. Suatu kawasan agropolitan yang sudah betjalan dan
berkembang mempunyai ciri-ciri:
a. sebagian besar masyarakat di kawasan tersebut memperoleh pendapatan dari kegiatan pertanian;
b. kegiatan di kawasan tersebut sebagian besar di dominasi oleh kegiatan pertanian, termasuk di

dalamnya usaha industri (pengolahan) pertanian, perdagangan hasil-hasil pertanian, perdagangan
pertanian hulu, agrowisata dan jasa pelayanan; dan

c. hubungan antara kota dan daerah hinterland di kawasan agropolitan bersifat interdependensi yang
harmonis, dan saling membutuhkan;

Aswandi dan Kuncoro (2002) mengatakan bahwa keterkaitan perekonomian kawasan unggulan
dengan daerah sekitar sebagai salah satu kriteria penetapannya relevan dengan konsep spesialisasi.
Adanya spesialisasi komoditi sesuai dengan sektor dan atau subsektor unggulan yang dimiliki masing-
masing daerah, hal ini sejalan dengan pemikiran dari Samuelson dan Nordhaus (1996) bahwa masyarakat
dapat lebih efektif dan efisien jika terdapat pembagian ketja, yang membagi keseluruhan proses produksi
menjadi unit-unit khusus yang terspesialisasi.

Metode Penelitian
Penelitian ini membahas permasalahan sektor pertanian di Propinsi Jawa Barat dan sektor-sektor

unggulan yang ada di Propinsi Jawa Barat kaiannya dengan pembangunan kawasan ekonomi, dengan
menggunakan pendekatan IRiO (Interregional Input-Output) yang merupakan metode pengembangan
dari Input-Output Analysis.
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Metode Analisis
1. Analisis deskriptif dan atau tabulasi dengan melalui tabel-tabel, grafik, dan diagram, seperti data-data

dari BPS, Departemen Perindustrian dan Perdagangan, Depatemen Pertanian, serta dinas-dinas
terkait.

2. Analisis kuantitatif meliputi metode penentuan kawasan adalah: Location Quotient (LQ), Analisis
Shift-share, Analisis 10 (input-output) dan Analisis IRIO (interregional input-output),

Studi Penetapan Kawasan yang pemah dilakukan dan digunakan oleh beberapa ahli baik dari
dalam maupun luar negeri adalah: pertumbuhan Pendapatan Domestik Regional Bruto (Tipologi
Klassen); sub sektor unggulan; spesialisasi daerah (Sukkoo Kim); keunggulan komparatif kawasan;
pangsa pasar; tingkat pertumbuhan (Tipologi Klassen); produktivitas perdagangan (S. Chand);
pengembangan kawasan; struktur industri; kontribusi margin terhadap PDB dan sektor; dan daya saing.

Sedang pengklasifikasian daerah unggulan yang didapat dan menjadi dasar dalarn penetapan
kawasan unggulan ini yang dilakukan oleh beberapa penulis dalam bidang ini adalah: keunggulan
komparatif dan kompetitif daerah atau kawasan; spesialisasi daerah; daerah cepat maju (Syafrizal dan
Kuncoro); daerah maju tertekan (Syafrizal dan Kuncoro); daerah berkembang (Syafrizal dan Kuncoro);
daerah tertinggal (Syafrizal dan Kuncoro); daerah penyanggah; dan kawasan unggulan dan bukan
unggulan (Soepono, Hoover).

HasH dan Pembahasan
Kebijakan yang diambil oleh pemerintah propinsi Jawa Barat sejalan dengan kebijakan pemerintah

pusat. Demikian juga untuk bidang yang berada di bawah sektor pertanian juga sarna seperti kebijakan
nasional. Akan tetapi kondisi Propinsi Jawa Barat lebih baik di bidang sektor pertanian, karena dari enam
subsektor pertanian, subsektor tanaman bahan makanan lainnya merupakan subsektor yang tergolong
dalam tahap menujuk proses industrialisasi.

Laju pertumbuhan ekonomi di Jawa Barat relatif berfluktuasi, yang pada umumnya turun kecuali
yang sedang bergeliat untuk meningkat adalah sektor bangunan, yang pada masa krisis sektor ini relatif
laju pertumbuhannya sangat rendah, subsektor kehutanan, subsektor tanarnan perkebunan, subsektor
petemakan dan hasil-hasilnya, sektor pengangkutan dan komunikasi serta jasa-jasa. Secara nasional
sektor pertanian cenderung tumbuh beserta subsektor pertaniannya yang relatif tumbuh, sektor industri
pengolahan, sektor listrik, gas dan air bersih, sektor pembangunan, sektor perdagangan, hotel dan
restoran, sektor pengangkutan dan komunikasi serta sektor jasa-jasa lainnya.

Berdasarkan analisis shift-share, bahwa sumbangan utama pada propinsi Jawa Barat adalah pada
sektor pertambangan dan penggalian, sektor bangunan dan sektor jasa-jasa, sedang dalam sektor pertanian
yang memberikan sumbangan terbesar atas analisis shift-share adalah subsektor tanarnan perkebunan,
subsektor petemakan dan hasil-hasilnya, subsektor kehutanan dan subsektor perikanan. Strategi
pembangunan di Propinsi Jawa Barat harnpir sarna dengan strategi pembangunan Indonesia. Tingkat
pertumbuhan ekonomi di Propinsi Jawa Barat relatif lebih rendah dari tingkat pertumbuhan nasional.

Berdasarkan pada hasil penelitian dengan menggunakan pendekatan LQ bahwa Propinsi Jawa
Barat mempunyai keunggulan di sektor industri pengolahan, sektor listrik, gas dan air bersih, serta sektor
perdagangan, hotel dan restoran, hasil ini akan ditelusuri lebih lanjut dengan pendekatan IRIO. Sedang
disektor pertanian (Pertanian, Petemakan, Kehutanan dan Perikanan) hanya terdapat satu subsektor saja
yang mempunyai sektor unggulan yaitu subsektor tanarnan bahan makanan, dalarn hal ini dalarn bentuk
tanaman padi, tanaman jagung, tanaman singkong, tanaman palawija, sayuran dan buah-buahan.
Berdasarkan kajian dari penilaian kontribusi margin, maka di peroleh bahwa untuk sektor pertanian masih
tergolong dalam katagori non-industrialisasi, yang artinya bahwa subsektor ini belum diolah dan
dimanfaatkan serta dikelola secara efektif dan efisien, artinya bahwa subsektor ini masih digarap secara
tradisional, dengan tenaga kerja yang tidak terdidik, menggunakan metode dan pengolahan yang masih
sederhana, tingkat ketergantungan tenaga keIja masih tinggi, kemiskinan yang masih tinggi dan mental
bisnis belum terbangunkan.
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Sumber : data sekunder BPS diolah

Gambar I. Pendekatan LQ Untuk Sembilan Sektor
Propinsi Jawa Barat

Sumber: data sekunder BPS diolah
Gambar 2. Pendekatan LQ Untuk Sektor dan
Subsektor Pertanian Propinsi Jawa Barat

Propinsi Jawa Barat mempunyai keunggulan dalam sektor industri dan pengolahan, sektor
bangunan dan sektor perdagangan, hotel dan restoran posisi terhadap nasional baik keterkaitan ke
belakangamaupun ke depan. Sedang terhadap dirinya sendiri mempunyai keunggulan dalam sektor
industridan pengolahan, sekstor bangunan dan sektor perdagangan, hotel dan restoran, Dari dua jenis dan
maeam keunggulan ini maka ditarik kesimpulan bahwa Propinsi Jawa Barat mempunyai keunggulan
untuksektor industri dan pengolahan, bangunan serta perdagangan, hotel dan restoran. Bila dilihat lebih
renci berdasarkan pada subsektomya maka mempunyai keunggulan di subsektor industri makanan,
minumandan tembakau, subsektor industri kertas dan barang dari eetakan, subsektor industri pupuk,
kimiadan barang dari karet dan mineral bukan logam, subsektor bangunan dan subsektor perdaganan,
hoteldan restoran.

Hasil penelitian dengan menggunakan pendekatan IRIO sektor-sektor 10 terbesar yang memiliki
nilai multiplierterbesar terhadap perekonomian seeara nasional, yaitu: industri makanan, minuman dan
tembakau;indu!>trikertas dan barang dari eetakan, listrik, gas dan air bersih, bangunan, angkutan udara,
industritekstil, barang dari kulit dan alas kaki, industri semen, industri barang dan logam, industri hotel
danrestorandan industri lainnya

Nilai multiplier dari Propinsi Jawa Barat terdiri atas sektor-sektor industri kertas dan barang dari
eetakan,industri makanan, minuman dan tembakau, industri semen, listrik, gas dan air bersih, hotel dan
restoran,angkutan udara, angkutan air, industri barang dari kayu dan hasil hutan lainnya, bangunan serta
sektorindustri lainnya

Kontribusi sektor-sektor yang ada di Propinsi Jawa Barat terhadap kenaikan kesejahteraan
pendudukdan pendapatan regional masih sangat rendah di bawah I%, yang berarti bahwa pembangunan
yang dilaksanakan oleh Propinsi Jawa Barat belum menyentuh sampai ke masyarakat, hanya ada
beberapasubsektor yang memberikan nilai terbesar diantara 30 sektor, yaitu industri makanan, minuman
dan tembakau, industri kertas dan barang dari cetakan, industri semen, industri dasar besi dan baja dan
logamdasar bukan besi, listrik, gas dan air bersih serta angkutan air.

Kontribusi sektor pertanian di Jawa Barat masih bersifat tradisional, maka ini perlu ada dukungan,
dorongandan upaya-upaya dari pemerintah daerah untuk mengembangkan sektor pertanian ini menjadi
sektorunggulan, karena dilihat dari sudut alam dan kondisi masyarakat yang masih agraris adalah sangat
mendukung,walaupun secara analisis bahwa sektor pertanian ini bukan sektor unggulan di Propinsi Jawa
Barat. Akan tetapi bahwa produk-produk sekunder atau produk-produk lanjutan dari produk primer
pertanianadalah pendukung dari sektor-sektor unggulan Propinsi Jawa Barat.

Berdasarkan kajian dan analisis dari Bappeda Jawa Barat tahun 2000, 2001 dan berdasarkan pada
laporan-Iaporankeuangan dalam bentuk kabupaten dalam angka tahun 2002 ada beberapa potensi dan
reneanapengembangan komoditi unggulan. Tentunya tinggal sekarang mengkaitkan dengan hasil analisis
yangdilakukan oleh Bappeda tentang aktivitas dasar pengembangan kawasan berdasarkan kota dan atau
kabupatenyang hampir sebagaian besar kawasan kota dan kabupaten se Jawa Barat difokuskan dalam
sektorpertanian.

Kebijakan pembangunan Jawa Barat didasarkan pada pencapaian visi dan misi Jawa Barat 2010,
denganprioritas pengembangan pada 6 (enam) kegiatan tama (pengembangan SDM, Industri Manufaktur,
IndustriJasa, Pertanian, Bisnis Kelautan dan Pariwisata) dan 14 indikator keberhasilan pembangunan
diteIjemahkandalam dimensi ruang yang sesuai dengan daya dukung dan daya tampungnya.
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Kesimpulan
I. Tingkat kotribusi margin sektor di Propinsi Jawa Barat adalah sektor industri pengolahan, sektor

perdagangan, hotel dan restoran dan sektor pertanian (pertanian, petemakan, kehutanan dan
perikanan) yang mempunyai nilai di atas 10% dari total PDRBnya. Sektor industri pengolahan masuk
dalam tahap semi industrialisasi karena nilainya di atas 20% dari total PDRB Jawa Barat. Dalam
sektor pertanian ada satu subsektor tanaman bahan makanan masuk dalam tahap menuju proses
industrialisasi. Sektor dan subsektor lainnya masih dalam tahap non industrialiasi. Secara nasional
tingkat kontribusi margin sektor adalah sektor industri pengolahan, sektor perdagangan, hotel dan
restoran, sektor pertanian (pertanian, petemakan, kehutanan dan perikanan) yang mempunyai nilai di
atas 10% dari total PDB nasional. Sektor industri pengolahan masuk dalam tahap semi industrialisasi
karena nilainya di atas 20% dari total PDB nasional. Produk-produk sekunder atau produk-produk
lanjutan dari produk primer pertanian adalah pendukung dari sektor-sektor unggulan Propinsi Jawa
Barat. Serta sektor dan subsektor lainnya selain sektor pertanian yang dalam golongan non
industrialisasi.

2. Sektor yang memiliki nilai multiplier besar terhadap perekonomian secara nasional sesuai dengan
sektor unggulan Propinsi Jawa Barat, yaitu subsektor petemakan dan hasil-hasilnya; subsektor
industri makanan, minuman dan tembakau; subsektor industri barang dari kayu dan hasil hutan
lainnya; subsektor industri kertas dan barang dari cetakan, subsektor industri semen; subsektor
industri dasar besi dan baja dan logam dasar bukan besi; subsektor industri barang dari logam,
subsektor industri lainnya; sektor listrik, gas dan air bersih; sektor bangunan; subsektor hotel dan
restoran; subsektor angkutan darat, subsektor angkutan air dan subsektor angkutan udara.

3. Sektor dan subsektor unggulan Propinsi Jawa Barat berdasarkan analisis IRIO adalah sektor industri
pengolahan, sektor bangunan dan sektor perdagangan, hotel dan restoran. Bila dilihat dari
subsektomya adalah subsektor industri pengilangan minyak bumi; subsektor makanan, minuman dan
tembakau; subsektor industri kertas dan barang dari cetakan; subsektor industri pupuk kimia dan
barang dari karet dan mineral bukan logam; sektor bangunan dan subsektor hotel dan restoran. Tetapi
dibandingkan dengan sektor dan subsektor unggulan secara nasional, maka sektor dan subsektor
ungg1JlanPropinsi Jawa Barat adalah subsektor makanan, minuman dan tembakau; subsektor industri
kertas dan barang dari cetakan; subsektor industri pupuk kimia dan barang dari karet dan mineral
bukan logam; sektor bangunan dan subsektor hotel dan restoran. Walaupun sektor pertanian bukan
sektor unggulan akan tetapi menjadi pendorong dari sektor-sektor unggulan, yang merupakan proses
lebih lanjut dari hasil produk-produk pertanian yang dilakukan proses produksi lagi yang bisa
memberikan nilai tambah yang besar terhadap pendapatan daerah.

2.Saran
I. Sektor pertanian bukan sektor unggulan Propinsi Jawa Barat, maka periu bersama-sama mengkaji dan

mengambil keputusan serta kebijakan yang mengarah pada program pengembangan sektor unggulan.
Hal ini menunjukkan belum adanya keterpaduan perencanaan pembangunan dan informasi dalam
melakukan prioritas pembangunan. Dalam aspek pengendalian pemanfaatan ruang, periu dibentuk
lembaga dengan tugas dan fungsi khusus dalam pengendalian pemanfaatan ruang, permasalahan yang
dihadapi saat ini adalah belum adanya lembaga yang menangani pengendalian pemanfaatan ruang,
sehingga kegiatan pemanfaatan ruang yang cenderung tidak sesuai dengan RTRWP sulit untuk
dikendalikan. Keunggulan komparatif pertanian pada setiap daerah ditranformasi menjadi
keunggulan bersaing (competitive advantage) melalui pengembangan mutu sumber daya manusia,
teknologi, kelembagaan dan organisasi ekonomi lokal yang telah ada pada masyarakat setiap daerah
(bukan menggantikannya dengan sesuatu yang benar-benar bam).

2. Prioritas adalah menumbuhkan daya saing agar masyarakat kita tetap memperoleh manfaat ekonomi
yang sebesar-besamya dengan adanya era globalisasi sekarang ini. Upaya menembus pasar dan
memenangkan persaingan hams menjadi gerakan bersama dan tekanannya bukan hanya dari sisi
produksi saja, tetapi seluruh sistem pendukungnya.

3. Karena sebagian besar sektor yang ada adalah bersifat non industrialisasi, maka perlu ada
pemberdayaan aparatur, para penyuluh, dan periu ada dorongan politik untuk meningkatkan apa yang
,menjadi visi dan misi Propinsi Jawa Barat. Di masa yang akan datang, para petani harus
diikutsertakan untuk menikmati nilai tambah pada subsistem pertanian hulu dan hilir melalui
pengembangan koperasi pertanian yang ikut mengelola subsistem pertanian hulu dan hilir melalui
usaha patungan (joint venture) dengan pengusaha swasta atau BUMNIBUMD yang saat ini telah
ekS'ispada subsistem tersebut.
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